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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan feminis terhadap
motivasi kerja karyawan PT. XYZ- Berau. Motivasi kerja pada dasarnya adalah keadaan internal
yang menimbulkan keinginan atau tekanan untuk bertindak. Motivasi kerja diukur melalui
motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, regulasi yang teridentifikasi, dan regulasi yang diintrojeksi.
Dalam penelitian empirik sebelumnya, dikatakan bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh berbagai
faktor salah satunya adalah kepemimpinan. Kepemimpinan yang pada umumnya didominasi oleh
laki-laki terutama di bidang pertambangan, tidak selamanya berjalan efektif. Oleh karena itu, salah
satu perusahaan kontraktor di bidang pertambangan mengangkat perempuan sebagai pemimpinan
untuk mewujudkan kepemimpinan feminis. Kepemimpinan feminis adalah kepemimpinan di
mana seorang perempuan bertindak aktif untuk memimpin dengan ciri khas kekuatannya, prinsip
dan nilainya, politik, serta praktiknya. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan sampel
seluruh pegawai di PT. XYZ-Berau sebagai responden, dengan pendekatan kuantitatif dan teknik
analisis deskriptif dan verifikatif menggunakan SPSS versi 25. Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner tertutup dan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, serta uji hipotesis.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan feminis memiliki pengaruh positif terhadap
motivasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian ini, perusahaan disarankan untuk
meningkatkan motivasi kerja dengan mengoptimalkan kepemimpinan feminis yang saat ini telah
berjalan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Feminis, Kepemimpinan Feminis, Motivasi Keja

PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi, motivasi kerja
adalah hal yang paling penting untuk dipelihara
karena merupakan faktor penting dalam
produktivitas dan dan kinerja suatu organisasi

[1], [2] Oleh karena itu diperlukan
pemeliharaan ~ motivasi  kerja  dengan
memperhatikan aspek lain dalam suatu

organisasi dengan lebih jeli. Aspek lain tersebut
adalah kepemimpinan yang merupakan salah
satu praktik dari SDM yang paling esensial.
Penelitian ini merupakan studi kasus sebuah
perusahaan PT.XYZ-Berau terkait pengaruh
kepemimpinan feminis terhadap motivasi kerja
karyawan.
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Motivasi kerja adalah keadaan internal
yang menimbulkan keinginan atau tekanan
untuk bertindak. Seorang karyawan yang
termotivasi adalah aset bagi organisasi karena
tingkat komitmennya yang tinggi [3], [4].
Dalam penelitian empirik dan literatur
sebelumnya diketahui bahwa kepemimpinan
egaliter dari perempuan perlu dipertimbangkan
karena memiliki pengaruh positif secara tidak
langsung terhadap motivasi kerja.
Kepemimpinan feminis pada dasarnya adalah
kepemimpinan

Sudah beradab-abad lamanya feminisme
menjadi topik yang hangat dan tidak ada
hentinya untuk dibahas oleh para akademisi.
Namun, nampaknya masih sedikit penelitian
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mengenai keberpengaruhan perempuan dalam
partisipasi kepemimpinan di dalam organisasi.

Organisasi-organisasi didirikan untuk
menumbuhkan  semangat  feminis  dan
menyadarkan masyarakat keberadaan

perempuan yang perlu untuk diikutsertakan
secara aktif dalam kepemimpinan nampaknya
masih belum terlihat secara nyata dari lensa
akademisi. Bahkan, sangat sulit menemukan
studi tentang kepemimpinan dalam hubungan
masyarakat yang mempertimbangkan pengaruh
gender terhadap penerapan dan keberhasilan
kepemimpinan secara gamblang.
Kepemimpinan feminis dengan perempuan
sebagai tokoh utama, nampaknya belum
mendapatkan  tempat secara serius di
lingkungan organisasi. Kepemimpinan femis
pada dasarnya adalah kepemimpinan yang
memungkinkan pemimpin  feminis untuk
mengidentifikasi ketidakadilan dan penindasan
dan mengilhaminya untuk memfasilitasi
pengembangan yang lebih inklusif, holistik
masyarakat [5].

Masalah utama yang ditemukan pada PT.
XYZ-Berau adalah tingkat motivasi kerja yang
sangat rendah karena kepemimpinan. Oleh
karena itu terdapat pergantian  jenis
kepemimpinan yang diyakini lebih efektif
daripada kepemimpinan sebelumnya. Uniknya,
dalam kasus ini, kepemimpinan yang
dilaksanakan adalah kepemimpinan feminis.
Survey pendahuluan di awal menunjukkan
bahwa kepemimpinan terdahulu menyebabkan
menurunnya motivasi kerja karena
kepemimpinan tidak membawa harapan yang
baik bagi karyawan. Oleh Kkarena itu
kepemimpinan  feminis  dicoba  untuk
dilaksanakan untuk melihat apakah ada
pengaruh kepemimpinan feminis terhadap
motivasi kerja.

LANDASAN TEORI
Kepemimpinan Feminis

Kepemimpinan didefinisikan sebagai
“hubungan pengaruh antara pemimpin dan
pengikut yang menginginkan perubahan nyata
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yang mencerminkan tujuan bersama mereka”.
Ada empat elemen penting yang harus ada jika
kepemimpinan ada: hubungan didasarkan pada
pengaruh, pemimpin dan pengikut adalah
orang-orang dalam hubungan ini, pemimpin
dan pengikut menginginkan perubahan nyata,
dan pemimpin dan pengikut mengembangkan
tujuan bersama [6]. Semua vyang perlu
dilakukan orang untuk menentukan apakah
kepemimpinan  terjadi  adalah  dengan
menentukan apakah keempat elemen penting
ini ada. Jika mereka hadir, fenomenanya adalah
kepemimpinan. Pada dasarnya kepemimpinan
dilakukan oleh orang-orang yang aktif. Hanya
orang-orang aktif yang mampu melakukan
kepemimpinan. Dalam hubungan
kepemimpinan pemimpin tidak disamakan
dengan manajer, dan pengikut tidak disamakan
dengan bawahan. Pengikut aktif, bukan pasif,
dalam  hubungan.  Mereka  melakukan
kepemimpinan, bukan pengikut. Pengikut dan
pemimpin bersama-sama melakukan
kepemimpinan .
Kepemimpinan dari
feminis  adalah kepemimpinan  yang
memungkinkan pemimpin feminis untuk
mengidentifikasi ketidakadilan dan penindasan
dan mengilhaminya untuk memfasilitasi
pengembangan yang lebih inklusif, holistik
masyarakat [5]. Para pemimpin feminis
dimotivasi oleh keadilan dan kesetaraan.
Pemimpin feminis berusaha keras untuk
menjaga isu-isu gender, ras, agama, kelas
sosial, orientasi seksual, dan kemampuan di
garis depan [5], [7]. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa kepemimpinan feminis adalah
kepemimpinan di mana seorang perempuan
bertindak aktif untuk memimpin pengikutnya
dengan  memperhatikan  keadilan  dan
kesetaraan, sehingga tidak ada diskriminasi
baik dari gender, ras, agama kelas sosial,
orientasi kewirausahaan, dan kemampuan.
Perempuan sebagai pemimpin dalam
ranah kepemimpinan diukur melalui 4P
Diamond Dimension, yaitu: Power (kekuatan),
Principle & Value (prinsip dan nilai), Politic

sudut pandang
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(Politik), dan Practice (Praktik) [5], [8].
Dimensi pertama adalah Power (kekuatan).
Kepemimpinan feminis memiliki beberapa
indikator untuk menunjukkan bahwa kekuatan
dalam kepemimpinan itu ada, yaitu penguasaan
pemimpin perempuan dalam organisasi dan
struktur  dalamnya, kemampuan  untuk
memeriksa dan memunculkan dinamika
struktur di dalam organisasi, kemampuan untuk
membangun cara Yyang lebih transparan,
akuntabel, dan demokratis dalam menangani
kekuasaan di struktur organisasi [5], [8], [9].
Jika seorang pemimpin (perempuan) memiliki
indikator-indikator tersebut, maka
kepemimpinannya dapat dikatakan memiliki
kekuatan. Indikator-indikator tersebut terkait
dengan perilaku organisasi, budaya, dan
dinamika kekuatan organisasi. Perempuan
sebagai pemimpin juga harus membantu
pengikutnya untuk mencapai kesepakatan yang
jujur dengan gagasan kesetaraan internal,
seperti apa dan bagaimana cara kerjanya dalam
praktik, dan mungkin juga mengatasi ketakutan
mengatasi pengaturan kekuasaan secara lebih
terbuka.

Yang kedua adalah prinsip dan nilai yang
sebenarnya kedua istilah ini adalah istilah yang
berbeda. Nilai adalah norma etika yang
memandu perilaku, sementara prinsip adalah
norma yang memandu tindakan. Istilah prinsip
dan nilai tidak saling eksklusif , tidak hanya ada
banyak tumpang tindih di antara mereka, tetapi
banyak prinsip berasal dari nilai [5], [8].
Misalnya, kesetaraan adalah nilai sekaligus
prinsip; tetapi berfungsi secara demokratis,
transparan dan akuntabel adalah prinsip yang
diturunkan dari nilai kesetaraan. Demikian
pula, nilai kesetaraan gender memandu
tindakan untuk memberdayakan perempuan.
Prinsip dan nilai sangat penting dalam situasi
konflik, baik konflik di dalam organisasi, atau
organisasi menghadapi efek konflik di
lingkungan eksternal. Oleh karena itu,
pemimpin feminis harus bisa memastikan
bahwa organisasi dan gerakan mereka
mengembangkan prinsip-prinsip yang sehat
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dan diartikulasikan secara eksplisit yang dapat

menginformasikan pilihan-pilihan  strategis
selama masa-masa genting.
Indikator-indikator yang perlu

diperhatikan dalam prinsip dan nilai dalam
kepemimpinan feminis adalah kesetaraan dan
inklusi untuk semua tanpa memandang jenis
kelamin, ras, agama, usia, kemampuan, etnis,
kelas, kasta, kebangsaan, lokasi, atau orientasi
seksual. [5], [8], [10]. Kemudian, kemampuan
perempuan dalam menangani hak asasi semua
orang untuk mencapai potensi penuh mereka,
selama tidak menghalangi atau membatasi hak
orang lain. Perempuan dalam kepemimpinan
feminis juga harus dapat menangani hak dasar
dan hak semua orang atas makanan, tempat
tinggal, kesehatan, pendidikan, dan
penghidupan. Selain itu, keamanan dan
integritas fisik, kebebasan dari kekerasan atau
paksaan dalam bentuk apapun, dan hak untuk
memilih dalam kehidupan reproduksi dan
seksual adalah indikator yang perlu
diperhatikan. Kemudian, kemampuan dalam
menciptakan ~ perdamaian, menghormati
keragaman dan perbedaan, dan demokrasi,
transparansi, akuntabilitas, serta mengubah
penggunaan dan praktik kekuasaan menjadi
lebih egaliter adalah indikator-indikator yang

mementukan  prinsip  dan nilai  pada
kepemimpinan feminis [5], [8].
Dimensi  kunci dari kepemimpinan

feminis adalah politiknya dan sifat misi (yaitu
tujuan) yang memandunya. Ini lah yang
memberdakan kepemimpinan feminis dengan
kepemimpinan lainnya. Istilah politik dalam
konteks kepemimpinan adalah analisis realitas
sosial-ekonomi, dan lensa ideologis yang
menginformasikan analisis tersebut (misalnya,
laba dan usaha bebas, barang publik, kesetaraan
gender, keadilan sosial, dll) [8], [11]. Tentu saja
tujuan dari politik ini adalah mengacu pada visi
dan misi jangka panjang untuk perubahan yang
muncul dari politik itu. Politik feminis,
berdasarkan ideologi feminis yang ditentukan
dan ditempatkan secara kontekstual (bukan
suatu bentuk feminisme universal), harus
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menginformasikan kepemimpinan feminis, dan
agenda politik yang dikejarnya. Perempuan
sebagai pemimpin dalam kepemimpinan
feminis, merasa tidak takut dengan keadaan
politik ~ dan  lingkungan  sosial  yang
mendeskritkan kemampuan mereka sebagai
seorang pemimpin dengan banyaknya mitos
yang beredar [11]. Dengan Kkata lain,
kepemimpinan feminis transformatif akan
menggunakan analisis diskriminasi gender dan
sosial dalam masyarakat, komunitas, atau
pengaturan tertentu sebagai titik awal, dan akan
berusaha untuk mengubah struktur atau institusi
yang terlibat menuju arsitektur yang lebih adil
gender dan sosial dalam baik istilah formal
maupun informal. Hal ini mendorong, politik
dalam kepemimpinan feminis harus dimulai di
rumah, dari dalam organisasi, gerakan, atau
lokasi lain yang berusaha mengubah realitas
yang lebih besar. Oleh karena itu, penulis
mengevaluasi politik dalam kepemimpinan
feminis dengan Kkarakteristik perempuan
sebagai pemimpin yang berani menegaskan
adanya perubahan struktur baik dalam
komunitas, sosial, terlebih organisasi bahwa
tidak adanya diskriminasi gender dalam
mencapai tujuan organisasi.

Pada akhirnya, kita sampai pada ranah
kepemimpinan terbesar yaitu dimensi praktik.
Dimensi ini merupakan bagian terbesar dari
variabel kepemimpinan. Indikator-indikator
yang membuktikan bahwa kepemimpinan
tersebut dapat dikatakan sebagai
kepemimpinan feminis adalah visi kerja, kerja
politik, kerja strategis, hubungan Kerja,
pekerjaan komunikasi, pekerjaan sumber daya,
dan pekerjaan manajerial yang demokratis dan
akuntabel shingga mampu menciptakan
dukungan untuk pemimpin feminis tersebut.

[5], 8], [11].

MOTIVASI KERJA

Motivasi kerja adalah keadaan internal
yang menimbulkan keinginan atau tekanan
untuk bertindak. Seorang karyawan yang
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termotivasi adalah aset bagi organisasi karena
tingkat komitmennya yang tinggi [3], [4].
Seorang karyawan dalam keadaan motivasi
yang terangsang membawa lebih banyak
keuntungan [10] dan efektivitas [12] bagi
organisasi dan selanjutnya menurunkan
pergantian karyawan. Sehingga dapat dikatakan
bahwa motivasi kerja adalah keinginan dalam

konteks ini adalah karyawan memiliki
keinginan dari internal diri untuk menstimulasi
keuntungan yang akan diperoleh oleh
organisasi.

Motivasi terbentuk atas dasar pemenuhan
kebutuhan manusia. Setiap orang akan
mengetahui apa yang dibutuhkan dan apa yang
diinginkan sehingga orang tersebut membuat
rencana untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginannya. Dalam upaya untuk mencapai
hal tersebut, diperlukan suatu upaya untuk
menggabungkan keterampilan, pengetahuan
dan kemampuan mereka. Upaya tersebut
merupakan proses motivasi. Menurut Maslow,
motivasi kerja memiliki 5 dimensi kebutuhan,
yaitu dimensi kebutuhan fisiologis, dimensi
kebutuhan rasa aman, dimensi kebutuhan
sosial, dimensi kebutuhan penghargaan, dan
dimensi aktulisasi diri [13], [14].

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan 4 indikator untuk mengukur
motivasi kerja, yaitu motivasi intrinsik,
motivasi ekstrensik, regulasi yang
teridentifikasi, dan regulasi introjeksi
Motivasi intrinsik  didefinisikan  sebagai
melakukan sesuatu untuk kepentingannya
sendiri karena menarik dan menyenangkan.
Motivasi ekstrinsik didefinisikan sebagai
melakukan sesuatu untuk alasan instrumental,
seperti menjadikan pekerjaan sebagai alat
dalam mencapai standar kehidupann yang baik.
Motivasi eksternal mengacu pada melakukan
suatu kegiatan untuk memperoleh imbalan atau
menghindari hukuman. Oleh karena itu,
perilaku yang diatur sedemikian rupa
sepenuhnya tidak terinternalisasi. Selanjutnya,
regulasi introjeksi mengacu pada regulasi
perilaku melalui kontinjensi harga diri seperti
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keterlibatan ego dan rasa bersalah. Ini
melibatkan pengambilan peraturan sehingga
menjadi tekanan internal, dan dengan demikian
menyiratkan internalisasi parsial yang tetap
mengendalikan  [4], [15]. Orang yang
terintrojeksi terlibat dalam suatu perilaku atau
melakukan suatu aktivitas karena rasa bersalah
atau paksaan, atau untuk mempertahankan
harga diri mereka. Selanjutnya, regulasi yang
teridentifikasi mengacu pada melakukan suatu
kegiatan karena seseorang mengidentifikasi
dengan nilai atau maknanya, dan menerimanya
sebagai miliknya, yang berarti diatur secara
otonom. Orang-orang Yyang teridentifikasi
terlibat dalam suatu perilaku atau berkomitmen
pada suatu aktivitas berdasarkan makna yang
dirasakan atau hubungannya dengan tujuan
pribadi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
survei, yaitu salah satu jenis metode pada
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis
deskriptif dan verifikatif untuk menguji
hipotesis. Subjek penelitian ini adalah
karyawan pada PT. XYZ-Berau yang telah
mengisi kuesioner dan kemudian hasilnya akan

dijelaskan  untuk  menjawab  pertanyaan
penelitian. Perumusan responden
menggunakan metode sensus di mana

keseluruhan karyawan dijadikan responden atas
penelitian ini yaitu sebanyak 55 karyawan.
Objek penelitian ini adalah kepemimpinan
feminis dan motivasi kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik
variabel secara mandiri melalui analisis
deskriptif, serta hubungan keberpengaruhan
antar variabel yaitu kepemimpian feminis
terhadap motivasi kerja di PT. XYZ melalui
analisis  verifikatif dengan menggunakan
analisis regresi sederhana dengan perangkat
lunak SPSS 25. Penelitian ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan, mengolah, menganalisis,
dan menginterpretasikan data.
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PEMBAHASAN

Dalam pengujiannya, penulis
menganalisis kepemimpinan feminis dengan 4P
yaitu Power, Principle & Value, Politic, dan

Practice. Sementara untuk menganalisis

motivasi kerja, penulis menggunakan motivasi

intrinsik, ~ motivasi  ektrensik,  regulasi
teridentifikasi, dan regulasi terintrojeksi.

Tabel 3.1 Variabel dan Indikator Penelitian
Kepemimpinan Motivasi Kerja (YY)
Feminis (X)

Power (Kekuasaan)
Principle & Value
(Prinsip & Nilai)

Motivasi Intrinsik
Motivasi Ekstrensik

Politic (Politik) Regulasi
Teridentifikasi
Practice (Praktik) Regulasi

Terintrojeksi

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Kuisoner merupakan instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
Kuesioner yang digunakan terlebih dahulu diuji
keabsahan dan kehandalannya sebagai
instrumen penelitian yang tepat. Dalam
pelaksanaan uji validitas dan reliabilitas penulis
menggunakan  Microsoft  Excel  dalam
perhitungannya. Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid, jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). Dalam
Tabel 3.2 Uji Validitas Kuesioner Penelitian

No. Item Ixy I'-tabel Status
1 0,667 0,269 Valid
2 0,472 0,269 Valid
3 0,667 0,269 Valid
4 0,290 0,269 Valid
5 0,608 0,269 Valid
6 0,391 0,269 Valid
7 0,643 0,269 Valid
8 0,495 0,269 Valid
9 0,660 0,269 Valid
10 0,641 0,269 Valid
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11 0,399 0,269 Valid
12 0,586 0,269 Valid
13 0,745 0,269 Valid
14 0,574 0,269 Valid
15 0,691 0,269 Valid
16 0,687 0,269 Valid
17 0,379 0,269 Valid
18 0,495 0,269 Valid
19 0,672 0,269 Valid
20 0,641 0,269 Valid
21 0,560 0,269 Valid
22 0,691 0,269 Valid
23 0,687 0,269 Valid
24 0,745 0,269 Valid
25 0,694 0,269 Valid
26 0,744 0,269 Valid
27 0,719 0,269 Valid
28 0,699 0,269 Valid
29 0,762 0,269 Valid
30 0,717 0,269 Valid
31 0,548 0,269 Valid
32 0,566 0,269 Valid
33 0,685 0,269 Valid
34 0,813 0,269 Valid
35 0,583 0,269 Valid
36 0,681 0,269 Valid
Sumber: Hasil Penelitian, 2022
Uji reliabilitas adalah alat untuk

mengukur suatu kuisioner yang mempunyai
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuisioner dinyatakan reliabel atau handal, jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu [16].
Uji reliabilitas dilakukan dengan mengolah
tabulasi data untuk diuji kehandalannya di
Microsoft Excel. Uji reliabilitas menggunakan
uji reliabilitas Cronbach Alpha adalah untuk
mengetahui item instrumen penelitian, apakah
apabila digunakan lebih dari 1 kali untuk
mengukur gejala yang sama dapat memberikan
hasil pengukuran yang konsisten. Skala dari
Cronbach’s Alpha dikelompokkan menjadi 6

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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kelompok [17] dengan hasil Cronbach’s Alpha
adalah 0,876 yang berarti bagus. Hal ini
menunjukkan bahwa kuesioner yang disebar
kepada responden dinyatakan reliabel atau
dapat dipergunakan lebih dari 1 kali dan minim
dari ambiguitas ketika responden mengisi atau
menjawab item-item pada kuesioner tersebut.
Tabel 3.3 Uji Reliabilitas Kuesioner
Penelitian

Jumlah Varians 14,018
Butir

Varians Total 95,453
Cronbach's Alpha 0,876
Kategori ~ Bagus

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Setelah melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas, selanjutnya, penulis melakukan uji
hipotesis untuk menjawab rumusan masalah.
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah kepemimpinan feminis memiliki
pengaruh terhadap motivasi kerja karyawan
PT.XYZ-Berau. Dalam penelitian ini diketahui
bahwa variabel yang dimasukkan adalah
variabel  kepemimpinan feminis sebagai
variabel independent dan motivasi Kkerja
sebagai variabel dependent dan metode yang
digunakan adalah metode enter, atau variabel
yang dipakai/dimasukkan dalam SPSS 25.

Output  selanjutnya adalah  Model
Summary (lih. Tabel 3.4). Tabel ini
menjelaskan besarnya korelasi/hubungan (R)
antara kepemimpinan feminis dan motivasi
kerja yaitu sebesar 0,865. Dari output tersebut
diperoleh koefisien determinasi atau R Square
sebesar 0,748. Hal ini mengandung pengertian
bahwa pengaruh kepemimpinan feminis
terhadap motivasi kerja adalah sebesar 74,8%.
Persentase tersebut berdasarkan three-box-
method termasuk dalam kategori cukup baik.
Dalam hal ini, secara umum kepemimpinan
feminis memiliki pengaruh cukup baik terhadap
motivasi kerja [18].
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Tabel 3.4 Model Summary Penelitian

Model R R- Adjuste  Std.
Squar d R- Error of
e Square  the
Estimat
e
0,744 2,987

1 ,865 0,748
a

a. Predictors: (Constant), KepFeminis

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Output berikutnya yang disajikan oleh
SPSS adalah Annova (lih. Tabel 3.5). Tabel
Annova  sebenarnya  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh simultan atau pengaruh
secara bersamaan variabel independent dan
variabel dependent. Umumnya digunakan
untuk  regresi linear  berganda yang
menggunakan  lebih  dari 1  variabel
independent. Meskipun demikian, dapat
digunakan untuk regresi linear sederhana yang
menggunakan 1 variabel independent. Dari
output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung
adalah 157,675 dengan tingkat signifikansi

0,000, serta menjelaskan bahwa nilai
signifikansi di  bawah 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi dapat

dipakai untuk memprediksi variabel motivasi
kerja. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang
ditimbulkan oleh kepemimpinan feminis
terhadap motivasi kerja karyawan PT.XYZ-
Berau. Hal ini juga dapat dilihat pada tabel
Annova diketahui bahwa Fhitung adalah
157,675 > 4,020 Ftabel, yang artinya ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel
kepemimpinan feminis terhadap variabel
motivasi kerja.

Tabel 3.5 Annova Penelitian

Sum of D Mean F Si
Squares f Square g
Regre 1407,126 1 1407,12 157, ,0
ssion 6 675 00
b

Resid 472983 5 8,924

ual 3
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Total 1880,109 5
4

a. Dependent Variable: MotivasiKerja
b. Predictors: (Constant), KepFeminis
Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Output terakhir yang disajikan oleh SPSS
adalah tabel Coefficient (lih. Tabel 3.6). Tabel
ini  berfungsi untuk mengetahui pengaruh
parsial, atau pengaruh masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent.
Diketahui nilai Constant (a) sebesar 5,671,
sedangkan nilai Kepemimpinan Feminis (b/
koefisien regresi) sebesar 0,434, sehingga
persamaan regresinya dapat ditulis sebagai Y =
5,671 + 0,434X. Persamaan tersebut dapat
diterjemahkan bahwa konstanta sebesar 5,671
mengandung pengertian bahwa nilai konsisten
variabel motivasi kerja sebesar 5,671.
Koefisien regresi X sebesar 0,320 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% nilai
Kepemimpinan Feminis, maka nilai Motivasi
Kerja bertambah 0,434. Koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel
Kepemimpinan Feminis terhadap Motivasi
Kerja adalah positif. Tentu saja hal tersebut
menegaskan  bahwa  terdapat pengaruh
kepemimpinan feminis terhadap motivasi kerja
karyawan di PT.XYZ-Berau.

Tabel 3.6 Coefficients®

Model 1
(Consta  Kepfemi
nt) nis
Ustd. B 5,671 0,434
Coefficients
Std.Er 3,342 0,035
ror
Std. Beta 0,685
Coefficients
T 1,697 12,557
Sig. ,096 ,000

a. Dependent Variable: MotivasiKerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Berdasarkan paparan di atas dapat
dikatakan bahwa kepemimpinan feminis
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berpengauh secara positif terhadap motivasi
kerja. Meskipun demikian hal tersebut
membuka peluang bahwa diperlukan adanya
variabel lain yang mengiringinya sehingga
motivasi kerja dapat meningkat optimal Hal
tersebut mendorong kemungkinan adanya
penelitian  berikutnya dengan melibatkan
beberapa variabel lain untuk mendorong
peningkatan kepemimpinan feminis menjadi
lebih tinggi secara empirik. Perlu dilakukan
penelitian dan analisis empirik berikutnya juga
untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi
kepemimpinan feminis, dan apakah motivasi
kerja adalah dampak posiif akhir dari
kepemimpinan feminis. Keterbatasan dari

penelitian tersebut tentunya memerlukan
perhatian untuk dikembangkan menjadi
penelitian selanjutnya.
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan paparan di atas dapat

disimpulkan bahwa kepemimpinan feminis
yang diukur dengan menggunakan 4P (Power,
Principle & Values, Politic, dan Practice)
memiliki keberpengaruhan yang positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja yang diukur
melalui motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik,
dan motivasi, regulasi teridentifikasi, dan
regulasi  introjeksi di  PT.XYZ-Berau.
Persentase keberpengaruhannya sebesar 78,5%,
di mana hal ini mengisyaratkan bahwa
kepemimpinan feminis menunjukkan tajinya
dalam organisasi khususnya di PT.XYZ-Berau.
Hal ini memerlukan penelitian lebih lanjut
untuk mengaji lebih dalam agar dapat diketahui
lebih jelas apa saja yang mempengaruhi
kepemimpinan feminis sehingga mendorong

motivasi kerja dalam organisasi lebih
komprehensif.
Saran

1. Kepemimpinan feminis di PT. XYZ-Berau
sudah berjalan dengan baik dan optimal. Hal
tersebut dibuktikan dari indikator-indikator
pada setiap dimensi yang sudah terpenuhi
dan dirasakan oleh karyawan lainnya.
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2. Motivasi kerja di PT. XYZ-Berau sudah
cukup baik dan hal ini dipengaruhi oleh
kepemimpinan feminis, sehingga diperlukan
optimalisasi dan dukungan dari seluruh
manajemen PT. XYZ-Berau untuk dapat
bekerjasama dalam mendukung
kepemimpinan feminis.

3. Keterbatasan lainnya dalam penelitian ini
adalah terbatasnya literatur-literatur yang
digunakan  terutama literatur  terkait
kepemimpinan feminis. Selanjutnya terdapat
banyak metode untuk mengukur motivasi
kerja, dapat menggunakan teori Maslow
dengan lima kebutuhan utamanya atau yang
disarankan di beberapa jurnal dengan
menggunakan  MAWS  seperti  yang
digunakan dalam penelitian ini.
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